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A. LatarBelakang Masalah 
Era globalisasi saat ini telah membawa perubahan yang cepat dibidang 
perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi, perubahan masyarakat, 
pemahaman cara belajar anak, kemajuan media komunikasi dan informasi 
serta dibidang-bidang yang lainnya dimana semua itu memberi arti tersendiri 
bagi kegiatan pendidikan. Tantangan tersebut menjadi salah satu dasar 
pentingnya pendekatan teknologi dalam pengelolaan pendidikan dan 
pembelajaran. 
Dengan adanya pendekatan teknologi dalam pengelolaan tersebut 
dimaksudkan agar dapat membantu proses pendidikan dalam pencapaian 
tujuan pendidikan. Yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab ( UU Sisdiknas, 2003 : 6 ) 
Salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan pada tingkat dasar 
yaitu SD/MI adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sekarang lebih 
terkenal lagi di sekolah dasar adalah Sains. IPA merupakan konsep 
pembelajaran alam dan mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dengan 
kehidupan manusia. Dalam kenyataan di Indonesia, mata pelajaran IPA tidak 
begitu diminati dan kurang diperhatikan. Apalagi melihat kurangnya pendidik 
yang menerapkan konsep IPA. Permasalahan yang terjadi dikarenakan 
beberapa faktor, salah satu diantarannya adalah kurang memadainya metode 
yang digunakan dalam pembelajaran sehingga menyebabkan kurangnya 
konsentrasi siswa dalam memahami dan menerima pelajaran ini. 
Menurut H. Malik (1986) beliau mengemukakan bahwa pemakaian 
metode pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 
kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap siswa. 
Seorang guru harus terampil memilih dan menerapkan suatu metode 
pembelajaran pada suatu materi pembelajaran yang akan disampaikan bahkan 
dalam menerapkan suatu metode pembelajaran harus hati-hati dan dapat 
melihat karakteristik tipe suatu metode pembelajaran, karena tidak semua tipe 
tersebut dapat diterapkan pada semua mata pelajaran. Hal ini karena 
menyangkut hasil akhir atau prestasi belajar siswa, apabila seorang guru tidak 
dapat menerapkan tipe media pembelajaran dengan baik maka tujuan 
pembelajaran yang dicapai tidak maksimal. 
Salah satunya adalah Madrasah Ibtidaiyah Negeri Watuagung Tambak 
yang merupakan Lembaga pendidikan yang berada di Kecamatan Tambak 
Kabupaten Banyumas. Madrasah Ibtidaiyah Negeri Watuagung Tambak 
dalam pelaksanaan pembelajarannya adalah menggunakan kurikulum KTSP 
dimana dengan adanya kurikulum KTSP ini siswa dituntut untuk lebih aktif 
dalam proses pembelajaran, sedangkan guru atau pendidik disini lebih 
ditekankan sebagai fasilitator. Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Watuagung 
Tambak bukan hanya pelajaran agama saja yang diajarkan melainkan 
pelajaran umum seperti IPA pun diajarkan kepada siswa-siswi di MI tersebut. 
Ruang lingkup Mata Pelajaran IPA yang peneliti angkat dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang ada dikelas III dengan standar kompetensi 4. Memahami berbagai cara 
gerak benda, hubungannya dengan energi listrik. 5. Menerapkan konsep energi 
listrik. Berdasarkan observasi pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal 
26 Januari 2015 semester II dikelas III ditemukan bahwa, hasil belajar yang 
didapatkan ketika ulangan harian tentang pengaruh energi listrik dalam 
kehidupan sehari-hari pada siswa kelas III siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Watuagung Tambak masih banyak yang berada jauh dibawah nilai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal). Kurangnya metode pembelajaran pada mata 
pelajaran IPA merupakan faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar 
yang didapatkan oleh siswa pada pokok bahasan pengaruh energi listrik dalam 
kehidupan sehari-hari, untuk pelajaran IPA sampai saat ini juga masih menjadi 
momok yang membosankan bagi siswa. Hal ini terlihat pada saat KBM IPA 
berlangsung  motivasi dan minat siswa untuk belajar sangat rendah. Jika siswa 
sudah tidak memiliki minat untuk belajar IPA berarti sudah tidak ada 
semangat untuk lebih mempelajari materi pelajaran tersebut yang berakibat 
rendahnya nilai IPA. Selain itu metode atau cara yang digunakan oleh guru 
IPA kelas III (tiga) pun belum bervariasi atau masih menggunakan metode 
konvensional (satu arah atau ceramah) sebenarnya masih banyak metode yang 
dapat digunakan atau diterapkan untuk pembelajaran pada mata pelajaran IPA 
misalnya dengan metode resitasi, chard shot tanpa memperhatikan kebutuhan 
siswa yang mendasar dalam memahami pelajaran IPA. 
Peneliti menemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran mata 
pelajaran IPA di kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri Watuagung Tambak 
diantaranya : Pertama, rendahnya kemampuan siswa kelas III dalam 
memahami materi pelajaran IPA. Kedua, rendahnya motivasi belajar siswa di 
kelas III ketika proses pembelajaran berlangsung. Ketiga, guru di kelas III 
jarang menggunakan metode pembelajaran  yang dapat memudahkan siswa 
kelas III dalam memahami materi pelajaran IPA, Keempat, rendahnya 
kemampuan dasar siswa kelas III pada mata pelajaran IPA. Hal ini dapat 
dilihat pada nilai ulangan harian siswa kelas III semester II untuk pokok 
bahasan pengaruh energi listrik dalam Kehidupan sehari-hari dan energi, dari 
23 siswa hanya 8 siswa atau 35% yang tuntas, sedangkan 15 siswa atau 65% 
belum tuntas atau masih berada dibawah KKM yang telah ditentukan, yaitu 
75. 
Berdasar pada permasalahan diatas, salah satu objek dalam penelitian 
ini adalah permasalahan tentang menurunnya atau rendahnya hasil belajar 
siswa di kelas III pada mata pelajaran IPA yang harus segera diatasi. Ketika 
permasalahan yang terjadi di kelas III ini tidak segera dicarikan solusinya, 
maka akan menjadi salah satu penghambat menurunnya hasil belajar siswa di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Watuagung Tambak pada tahun pelajaran 
2014/2015 
Setelah memperhatikan permasalahan diatas, peneliti sebagai guru 
yang mengajar mata pelajaran IPA di kelas III mengkoordinasikan dengan 
kepala madrasah untuk melakukan refleksi diri. Dari hasil refleksi diri tersebut 
akhirnya peneliti menyadari bahwa pembelajaran yang telah peneliti lakukan 
masih jauh dari pembelajaran yang ideal dan masih belum maksimal, selain itu 
peneliti kurang kreatif dalam memilih dan menggunakan metode 
pembelajaran, peneliti kurang memotivasi siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. 
Berdasarkan beberapa faktor tersebut, maka peneliti menetapkan yang 
menjadi faktor dominan dalam penelitian ini adalah guru kurang kreatif dalam 
memilih dan menggunakan metode pembelajaran serta model pembelajaran 
yang kreatif dan efektif dalam pembelajaran IPA. Oleh karena itu, berkaitan 
dengan metode pembelajaran, guru harus dapat memilih, menggunakan, 
mengelola, dan membuat sendiri metode pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik sekolah dan siswa dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode demonstrasi untuk 
meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA pada 
pokok bahasan pengaruh energi listrik dalam kehidupan sehari-hari.  
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa sudah seharusnya 
permasalahan yang berupa rendahnya hasil belajar siswa di kelas III Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Watuagung Tambak semester II perlu segera diatasi melalui 
kegiatan PTK. Maka dari itu, peneliti mengadakan penelitian dan ingin 
memberikan solusinya dengan mengambil judul PTK “Peningkatan Hasil 
Belajar Mata Pelajaran IPA Pokok Bahasan Pengaruh Energi listrik dalam 
Kehidupan Sehari-hari Melalui  metode demonstrasi di kelas III semester II 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Watuagung Kecamatan Tambak Kabupaten 
Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul skripsi ini, peneliti 
akan menjelaskan tentang maksud istilah yang terkandung dalam judul, agar 
dalam pembahasan selanjutnya menjadi jelas dan terarah. 
1. Peningkatan Hasil Belajar 
Menurut Nana Sudjana  peningkatan hasil belajar adalah 
meningkatnya kemampuan-kemampuan yang dimiliki seorang siswa 
setelah ia menerima perlakuan dari pengajar (pendidik). Seperti yang 
dikemukakan oleh Nana hasil belajar adalah suatu akibat dari proses 
belajar dengan menggunakan alat pengukuran, yaitu berupa tes yang 
disusun secara terencana, baik tes tertulis, tes lisan, maupun tes perbuatan. 
Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil 
belajar adalah kemampuan membentuk perubahan pada individu yang 
belajar baik berupa pengetahuan, kecakapan, maupun penghayatan dalam 
diri pribadi individu. Sedangkan yang dimaksud peningkatan hasil belajar 
siswa yang peneliti maksud adalah sebuah proses usaha yang dilakukan 
oleh Madrasah Ibtidaiyah Negeri Watuagung Tambak dalam rangka 
menambah kecakapan atau meningkatkan hasil pada materi sumber energi 
dan kegunannya dengan bentuk nilai sesuai dengan kriteria ketuntasan 
minimal (KKM). 
2. Mata Pelajaran IPA 
Mata Pelajaran IPA  merupakan salah satu bidang studi yang di 
ajarkan di sekolah tingkat dasar (SD/MI) tingkat lanjutan (SMP/SMA) dan 
perguruan tinggi. IPA juga menunjuk pada pendekatan logis untuk 
mempelajari alam semesta. IPA yang dimaksud di sini hanya terkait 
dengan pokok bahasan pengaruh energi listrik dalam kehidupan sehari-hari 
dengan standar kompetensi. 
3. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk 
memperlihatkan sesuatu proses atau cara kerja suatu benda yang 
berkenaan dengan bahan pelajaran ilmu pengetahuan alam dan penyajian 
pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa 
tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau 
hanya sekedar tiruan. Metode ini menghendaki guru dan siswa aktif 
bersama-sama melakukan proses. (Syaiful Bahri Djamarah, 2005:239). 
4. Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi 
pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses pembelajaran 
pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan (M. Sobri Sutikno, 
2009 : 88)  
5. Energi listrik 
a. Pengertian Energi 
Energi adalah kemampuan untuk melakukan kegiatan atau kerja.  
b. Energi listrik 
Energi listrik adalah energi yang timbul karena adanya arus 
listrik yang mengalir melalui penghatar. Sumber listrik adalah alat 
yang dapat menghasilkan energi listrik. Contoh sumber listrik adalah 
listrik, baterai, generator dll. 
Dalam penelitian ini sumber energi dan kegunaannya yang akan 
dibahas mengacu pada satu sumber energi yaitu energi listrik. Karena 
energi listrik sangat banyak kegunaanya khususnya dalam kebutuhan 
rumah tangga, sekolah dan lain sebagainya. Manusia sangat 
membutuhkan energi listrik untuk menunjang kebutuhan hidupnya. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan beberapa hal tersebut, maka dapat dirumuskan 
masalahnya untuk menjadi fokus perbaikan pembelajaran adalah apakah 
melalui metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran 
IPA pokok bahasan pengaruh energi listrik dalam kehidupan sehari-hari pada 
siswa kelas III MI Negeri Watuagung Kecamatan Tambak Kabupaten 
Banyumas tahun pelajaran 2014/2015 ?.    
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPA dikelas III semester II 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Watuagung Tambak pada tahun pelajaran 
2014/2015. 
2. Mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar mata pelajaran IPA pada 
pokok bahasan pengaruh energi listrik dalam kehidupan sehari-hari dan 
energi melalui metode demonstrasi dikelas III semester II Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Watuagung Tambak tahun  pelajaran 2014/2015. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Sedangkan Manfaat penelitian ini antar lain : 
1. Bagi peserta didik 
a. Meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPA; 
b. Memudahkan pemahaman siswa dalam memahami materi pelajaran 
IPA; 
c. Memberikan semangat motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
IPA; 
d. Memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran IPA khususnya 
pada pokok bahasan Pengaruh Energi listrik dalam Kehidupan Sehari-
hari. 
 
2. Bagi Guru 
a. Meningkatkan kualitas guru dalam keterampilan mengajar; 
b. Menimbulkan inovasi dalam pembelajaran; 
c. Guru memiliki pengalaman tentang penelitian tindakan kelas; 
d. Meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran IPA. 
e. Bagi Peneliti 
a. Menambah wawasan tentang penggunaan model pembelajaran yang 
dapat diterapkan dalam pembelajaran mata pelajaran IPA. 
b. Meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran IPA. 
 
F. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah kajian yang mengemukakan tentang teori-teori 
yang relevan dengan masalah yang penulis teliti dan kajian pustaka ini akan 
menjelaskan mengenai sumber-sumber yang relevan dengan penelitian 
tersebut. Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) banyak sekali penelitian 
tentang peningkatan hasil belajar melalui metode demonstrasi, namun 
penelitian tindakan kelas yang meneliti tentang pengaruh energi listrik dalam 
kehidupan sehari-hari pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
melalui metode demonstrasi bagi kelas III semester II MI Negeri Watuagung 
Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas belum satupun peneliti dapatkan 
meskipun demikian ada penelitian tindakan kelas yang memiliki relevansi 
dengan penelitian tindakan kelas (PTK) ini. 
Penulis menyadari bahwa wilayah yang dikaji ini pernah diteliti oleh 
beberapa penulis sebelumnya sebagaimana yang ditulis oleh Herli Yuniati 
yang berjudul "Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA 
Pokok Bahasan Wujud Benda dan Sifatnya di kelas II Melalui Penggunaan 
Media Benda-benda kongkrit di MI Ma'Arif NU 1 Lembereng Kecamatan 
Sokaraja Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2010/2011". 
Jadi penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan berbeda dengan 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Herli Yuniati karena penelitian 
tindakan kelas yang peneliti lakukan adalah peningkatan hasil belajar mata 
pelajaran IPA pokok bahasan pengaruh energi listrik dalam kehidupan sehari-
hari melalui  metode demonstrasi pada siswa kelas III MIN Watuagung 
Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas. 
Sedangkan Rokhadi pada skripsinya yang berjudul "Penerapan Alat 
Peraga Kongkret pada Mata Pelajaran IPA Sub Pokok Bahasan Konsep 
Sumber Energi sebagai Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas II MI 
Darussa'adah Buluskriting Petanahan Kebumen Tahun Pelajaran 2011/ 2012." 
Dalam skripsinya, Rokhadi menekankan pada sub pokok bahasan 
konsep sumber energi sebagai upaya peningkatan hasil belajar siswa kelas II, 
sedangkan peneliti menekankan pada sub pokok bahasan pengaruh energi 
listrik dalam kehidupan sehari-hari melalui metode demonstrasi untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas III. 
Kedua kajian ilmiah sebagaimana tersebut di atas memang hampir 
mempunyai persamaan dengan wilayah permasalahan yang penulis teliti, yaitu 




G. Sistematika Laporan Penelitian 
PTK di susun dengan sistimatika sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi permasalahan yang akan dibahas dan 
berisi alasan pemilihan judul, permasalahan, definisi operasional, tujuan 
penelitian dan kegunaan penelitian.  
Bab II Kerangka Teori. Dalam bab ini di kemukakan teori yang 
melandasi dari tinjauan buku-buku pustaka mengenai pengertian, peningkatan 
hasil belajar mata pelajaran IPA dan metode demonstrasi. Dalam 
pembelajaran IPA materi Pengaruh Energi listrik dalam Kehidupan Sehari-
hari perlu menggunakan metode demonstrasi untuk mempermudah 
pembelajaran bagi siswa untuk meningkatkan kualitas belajar siswa di kelas 
yang bersangkutan. 
Bab III Metodologi Penelitian. Bab ini berisi tentang lokasi penelitian, 
fokus penelitian, sumber data penelitian, metode pengumpulan data dan 
pembahasan penelitian data. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan Penelitian. Bab ini 
membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan penelitian. 






9) Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan melalui dua siklus dapat 
diambil suatu kesimpulan bahwa hasil belajar pengaruh energi listrik terhadap 
kehidupan sehari-hari dengan metode demonstrasi pada siswa kelas III MI Negeri 
Watuagung Tambak, Kabupaten Banyumas, Tahun ajaran 2014/2015 mengalami 
peningkatan.  
Penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran pengaruh energi listrik 
terhadap kehidupan sehari-hari yang peneliti laksanakan di MI Negeri Watuagung 
Tambak Kabupaten Banyumas cukup layak. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya 
hasil belajar pengaruh energi listrik terhadap kehidupan sehari-hari pada mata 
pelajaran IPA.  
Bukti peningkatan prestasi belajar dapat dilihat dari nilai hasil evaluasi pre test 
dengan nilai rata-rata kelas 67,1 nilai tertinggi 80, nilai terendah 54, ketuntasan 
39,13 %. Siklus I 65,22 %, siklus II dengan nilai rata-rata kelas 76,9, nilai tertinggi  
92, nilai terendah 65, ketuntasan 82,61 %.  
 
B. Saran  
Peningkatan prestasi belajar pengaruh energi listrik terhadap kehidupan sehari-
hari dengan metode demonstrasi yang peneliti lakukan pada siswa MI Negeri 
Watuagung Tambak dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu sebagai 
prasyarat sebaiknya siswa sudah mengetahun jenis-jenis energi yang yang 
perpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Guru harus mengadakan bimbingan 
individu dan penguatan motivasi pada saat pembelajaran berlangsung. Selain dari hal 
tersebut, kemampuan menidentifikasi pengaruh energi listrik terhadap kehidupan 
sehari-hari oleh seseorang (siswa) tidak dapat dipaksakan saat itu juga. Namun 
memerlukan latihan-latihan, dipengaruhi juga oleh fungsi energi listrik terhadap 
kehidupan sehari-hari, termasuk tingkat kesulitan mengelompokan jenis energi yang 
berpengaruh terhadap kehidupan sehari-hari dengan benar.  
Seorang guru dituntut terus membina prestasi belajar pada siswa. Selain itu 
seorang guru juga harus mampu mengevaluasi setiap kegiatan. Hasil evaluasi mutlak 
diperlukan sebagai umpan balik (feedback) untuk memperbaiki proses belajar 
mengajar yang sekaligus membantu memperbaiki cara belajar siswa selain digunakan 
untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran.  
 
C.  Kata Penutup 
Dengan memanjatkan rasa syukur Alkhamdulillah kehadirat Allah SWT atas 
berkat, rahmat dan hidayah-Nya, akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Penulis sudah berusaha semaksimal mungkin demi kesempurnaan penulisan skripsi 
ini, namun penulis juga berharap atas kritik yang membangun demi kesempurnaan 
penulis skripsi ini.     
Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah 
membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini. Akhirnya penulis berharap skripsi 
ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Amin 
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